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ABSTRAK

Penurunan kualitas air sungai Cikambuy akibat limbah aktivitas domestik dan kawasan industri Cikande
dapat membahayakan lingkungan perairan dan kesehatan masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kualitas fisikokimia dan bakteriologis sungai cikambuy Kabupaten Serang. Pengambilan
sampel air dilakukan satu kali yaitu pada musim hujan pada bulan Maret 2021. Penentuan lokasi
pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling. Pemilihan bulan dalam setahun adalah
untuk menguji pengaruh musim hujan terhadap status kualitas air. Analisis air dari PT. Laboratorium
Unilab Perdana dibandingkan hasilnya dengan standar kualitas air nasional. Hasil analisis parameter
fisikokimia sebagai berikut: suhu (28,4°C), TDS (288 mg/L), TSS (99 mg/L), pH (7,2), BOD (18 mg/L),
COD (27 mg/L), DO (7,8 mg/L), Nitrat (2,33 mg/L), Nitrit (0,138 mg/L), Zn (0,378 mg/L), Fenol (0,081
mg/L). Kadar bakteriologis seperti Fecal coliform terdeteksi dalam jumlah (340.000 MPN/100 ml), dan
total coliform (620.000 MPN/100 ml). Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar parameter
fisikokimia dan bakteriologis yang diselidiki melebihi batas yang direkomendasikan oleh Peraturan
Pemerintah Indonesia N0.22/2021 (kelas Il). Diperlukan strategi perencanaan pengolahan air limbah
dan peningkatan peran pemerintah, Kawasan Industri Cikande, dan masyarakat guna menjaga ekosistem
sungai berkelanjutan.

Kata kunci: fisikokimia, bakteriologi, sungai cikambuy.

ABSTRACT

The decline in the water quality of the Cikambuy river due to waste from domestic activities and the
Cikande industrial area can endanger the water environment and public health. This research aims to
determine the physicochemical and bacteriological quality of the Cikambuy River, Serang Regency.
Water sampling was carried out once, namely during the rainy season in March 2021. Determining the
sampling location used the purposive sampling method. The choice of months of the year is to test the
influence of the rainy season on water quality status. Water analysis from PT. Unilab Perdana
Laboratory compared the results with national water quality standards. The results of the analysis of
physicochemical parameters are as follows: temperature (28.4°C), TDS (288 mg/L), TSS (99 mg/L), pH
(7.2), BOD (18 mg/L), COD (27 mg/L L), DO (7.8 mg/L), Nitrate (2.33 mg/L), Nitrite (0.138 mg/L),
Zn (0.378 mg/L), Phenol (0.081 mg/L). Bacteriological levels such as fecal coliform were detected in
total (340,000 MPN/100 ml), and total coliform (620,000 MPN/100 ml). The results showed that most
of the physicochemical and bacteriological parameters investigated exceeded the limits recommended
by Indonesian Government Regulation No.22/2021 (class I1). Wastewater treatment planning strategies
and increasing the role of the government, Cikande Industrial Zone and the community are needed to
maintain a sustainable river ecosystem.

Keywords: physicochemistry, bacteriology, cikambuy river.
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Pendahuluan

Sungai Cikambuy terletak di Desa
Cijeruk, Kecamatan Kibin, Kabupaten Serang,
Banten dan kawasan ini dimanfaatkan sebagai
air baku untuk Kkegiatan rumah tangga,
pertanian, dan sektor industril. Baik aktivitas
industri maupun manusia akan meningkatkan
jumlah buangan atau zat pencemar yang masuk
ke perairan dan merusak lingkungan. Suatu
sungai menjadi tercemar apabila kualitas airnya
tidak sesuai dengan peruntukannya berdasarkan
baku mutu air menurut Peraturan Pemerintah
Indonesia?.

Sungai Cikambuy merupakan salah satu
sungai yang menerima limbah berasal dari
aktivitas  antropogenik,  diduga terjadi
penurunan kualitas air sungai akibat akitivitas
penduduk dan limbah industri dari Kawasan
Industri Modern Cikande. Warna air sungai
menjadi hitam, berbusa dan berbau. Kawasan
Industri Modern Cikande didirikan pada tahun
1991, terletak di Cikande Kabupaten Serang
dan di kawasan ini terdapat lebih dari dua ratus
perusahaan baik lokal maupun asing termasuk
kimia, produsen pengolahan  makanan,
otomotif, komponen sepatu, dan lain-lain®.

Kualitas air suatu sungai dapat diketahui
dengan berbagai indikator seperti parameter
fisik. Suhu air sebagai indikator kesehatan
ekosistem perairan®. Meningkatnya suhu air
disebabkan oleh keluarnya bahan pencemar.
Ciri fisik air permukaan adalah Total Dissolved
Solids (TDS), yang terdiri dari bahan-bahan
terlarut organik, anorganik, dan garam mineral,
Suspended Solids (TSS)

adalah ukuran jumlah padatan tersuspensi

sedangkan Total

partikulat dalam kolom air. Kekeruhan yang
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tinggi biasanya menunjukkan tingginya TSS

terkait dengan berbagai aktivitas penggunaan
lahan®.

Kondisi

diketahui melalui parameter kimia. Tingkat pH

lingkungan sungai  dapat
sungai mempengaruhi ionisasi polutan. Laju

eliminasi polutan dari lingkungan sungai
effluen®.
(BOD)
yang
untuk
yang
menunjukkan pemuatan bahan organik dan

terutama bergantung pada pH

Biochemical Oxygen  Demand

ditentukan oleh
dibutuhkan

menguraikan

jumlah  oksigen

mikroorganisme  aerob
bahan organik,
mempertahankan kehidupan akuatik’. Chemical
Oxygen Demand (COD) didefinisikan sebagai
jumlah equivalen oksigen yang dikonsumsi
dalam oksidasi senyawa organik. Penentuan
COD penting untuk pengendalian pencemaran®,
(DO)

mempengaruhi aktivitas komunitas mikroba di

Konsentrasi Oksigen Terlarut

permukaan sedimen sungai. Kandungan
oksigen terlarut yang rendah secara langsung
menyebabkan risiko budidaya perikanan®.
Konsentrasi nitrogen amonia didefinisikan
sebagai jumlah amonia dan amonium yang
tidak terionisasi, yang merupakan nutrisi
penting untuk pertumbuhan organisme akuatik.
Paparan amonia mengancam populasi ikan dan
kesehatan manusia®®. Proses reduksi Nitrat dan
Nitrit berperan penting dalam mengendalikan
pemuatan nitrogen di lingkungan sungai.
Kelebihan nitrat yang masuk ke lingkungan
dapat menyebabkan peningkatan pertumbuhan
fitoplankton dan hipoksia dasar air danau®®.
Logam berat (Zn) sangat penting bagi
kebutuhan organisme untuk pertumbuhan dan
lain  dalam

perkembangannya,  antara



Jurnal Kedokteran dan Kesehatan, Vol. 19, No. 1, Januari 2023

Website : https://jurnal.umj.ac.id/index.php/JKK

pembentukan hemosianin dalam sistem darah
dan enzimatik. Zn dapat membahayakan
kesehatan  manusia dan  menyebabkan
kerusakan ginjal dan hati?. Keberadaan logam
berat seng di sungai bersumber dari penggunaan
limbah

pembuangan rumah tangga (pestisida)®. Fenol

pupuk kimia, air irigasi  dan
merupakan salah satu polutan organik utama
yang ditemukan dalam air limbah industri
seperti tekstil, manufaktur kulit dan farmasi®*.
Fenol memberikan rasa dan bau yang
menyengat pada air sungai®.

Parameter mikrobiologi meliputi (Fecal
dan Total Coliform), Fekal koliform yang
ditemukan di permukaan air merupakan
indikasi kontaminasi dari kotoran manusia atau
hewan?®. Kontaminasi air dari kotoran manusia
dapat menimbulkan risiko kesehatan manusia®’.
Penyakit yang ditularkan melalui air seperti
diare, gastroenteritis, dan lain-lain'®. Dari latar
belakang di tertarik untuk

atas, peneliti

menganalisis  parameter  fisikokimia dan
bakteriologis Sungai Cikambuy, Kabupaten
Serang Indonesia. Berdasarkan kondisi diatas,

Penelitian ini dilakukkan guna menganalisis

konsentrasi  parameter  fisikokimia  dan
bakteriologis di Sungai Cikambuy.
Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan jenis
penelitian  deskriptif ~ dengan ~ metode
observasional untuk mendeskripsikan
konsentrasi  parameter  fisikokimia  dan

bakteriologis Sungai Cikambuy. Penelitian
dilakukan di Sungai Cikambuy yang terletak di
Desa Cijeruk, Kecamatan Kibin, Kabupaten

Serang pada bulan Januari sampai Maret 2021.
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Secara topografis sebagian besar wilayah Desa

Cijeruk merupakan dataran dengan luas total

(3,73 km2), dikelilingi oleh kawasan industri

dan curah hujan rata-rata  500-1.500
mm/tahun®®,

Populasi dan sample dalam penelitian ini
adalah air di sepanjang Sungai Cikambuy.
Pengambilan sampel air dilakukan satu kali
yaitu pada musim hujan pada bulan Maret 2021.
Penentuan  lokasi  pengambilan  sampel
menggunakan metode purposive sampling.
Pemilihan bulan dalam setahun adalah untuk
menguji pengaruh musim hujan terhadap status
kualitas air Sungai Cikambuy.

Pengambilan sampel air dilakukan di
tengah badan sungai dengan menggunakan alat
pengambilan sampel air (grab sample)®.
Sampel air dikumpulkan dan dianalisis oleh
perusahaan bernama PT. Unilab Perdana,
Laboratorium Lingkungan dan Kalibrasi.
Analisis data diolah dengan membandingkan
antara hasil analisis laboratorium dengan
Peraturan Pemerintah RI Nomor 22 Tahun
2021, Lampiran VI, yang ditetapkan untuk
tujuan tertentu (kelas Il), kualitas air prasarana,
ikan air rekreasi air,

budidaya tawar,

peternakan, dan irigasi. di Sungai Cikambuy?.

Hasil

Tabel 1 menunjukkan hasil
fisikokimia sebagai berikut: suhu (28,4°C),
TDS (288 mg/L), TSS (99 mg/L), pH (7,2),
BOD (18 mg/L), COD (27 mg/L). L), DO (7,8
mg/L), Nitrat (2,33 mg/L), Nitrit (0,138 mg/L),
Zn (0,378 mg/L), Fenol (0,081 mg/L). Kadar

bakteriologis seperti Fecal Coliform terdeteksi

kualitas
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dalam jumlah (340.000 MPN/100 ml), dan
Total Coliform (620.000 MPN/100 ml).

Table 1. Distribusi Konsentrasi Fisikokimia
dan Bakteriologi di Sungai Cikambuy

Standar
Nasional
No. Parameter Konsentrasi Kelas 11
(PP.No 22
Tahun 2021)
1. Fisika:
Temperature 28.4°C +3°C
€9
TDS (mg/L) 288 1000
TSS (mg/L) 99 50
2. Kimia:
pH (mg/L) 7.2 6-9
BOD (mg/L) 18 3
COD (mg/L) 27 25
DO (mg/L) 7.8 4
Ammonia 0.7 0.2
(mg/L)
Nitrate (mg/L) 2.33 10
Nitrite (mg/L) 0.138 0.06
Zink (zZn) 0.378 0.05
(mg/L)
Phenol (mg/L) 0.081 0.005
3. Bakteriologi :
Fecal Coliform 340.000 1.000
(amount/100
ml)
Total Coliform 620.000 5.000
((amount/100
ml)
Pembahasan

Parameter Fisikokimia
Suhu

Suhu air sungai merupakan elemen
penting dalam siklus hidrologi. Suhu air di
Sungai Cikambuy sebesar 28,4 °C. Suhu air
tidak terlampaui (£ 3 °C). Oleh karena itu,
sangat penting untuk mengontrol suhu air.
Perubahan iklim akan mempengaruhi hidrologi
di daerah aliran sungai®>. Keluarnya polutan
dapat meningkatkan suhu air. Suhu air di

sungai-sungai di Eropa meningkat sekitar 1-3
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C selama satu abad terakhir®. Dampak buruk
perubahan suhu sungai terhadap organisme
akuatik seperti aktivitas pemijahan ikan terhenti

sepenuhnya?.

Total Padatan Terlarut (TDS) dan Total
Padat Tersuspensi (TSS)

Hasilnya menunjukkan pada musim
hujan kadar Total Dissolved Solid (TDS) dan
Total Suspended Solid (TSS) pada bulan Maret
2021 di Sungai Cikambuya sebesar 288 mg/L
dan 99 mg/L. Kadar TDS dan TSS di perairan
sungai biasanya kurang dari 1000 mg/L dan 50
mg/L. Penelitian ini menunjukkan bahwa
konsentrasi TSS di Sungai Cikambuy melebihi
kualitas air berdasarkan baku mutu Nasional
Kelas II.

penelitian®®,

Penelitian ini sejalan dengan

hasil penelitian menunjukkan
konsentrasi TDS berkisar antara 32-65 mg/L,
dan konsentrasi TSS sebesar 98-168 mg/L di
Sungai Pelus Kabupaten Purbalingga, Jawa
Tengah. TSS menjadi ciri proses erosi yang
dapat terjadi peningkatan kadar kekeruhan di
beberapa perairan®, tingginya konsentrasi TSS
disebabkan oleh sedimentasi yang masuk ke
perairan, terutama pada musim hujan?’. Curah
hujan mempengaruhi tingkat pengenceran zat
pencemar dan bahan lain yang ada pada
perairan sungai. Jumlah sedimen tersuspensi
yang lebih tinggi berdampak pada kesulitan
budidaya ikan?,

pH

Konsentrasi pH mempengaruhi
kelarutan, dan ketersediaan unsur hara yang
dibutuhkan

Berdasarkan hasil penelitian, kadar pH pada

organisme air  organisms?,
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bulan Maret 2021 di Sungai Cikambuya adalah
7,2 mg/L pada musim hujan. Nilai pH tidak
melebihi kualitas air berdasarkan Standar
Nasional Kelas Il (6-9 mg/L), kisaran nilai pH
yang sesuai untuk kehidupan perairan adalah
antara 6 dan 9. Oleh karena itu, sangat penting
untuk mengendalikan ekosistem perairan dalam
kisaran tersebut. karena tinggi rendahnya pH

dapat mempengaruhi ekosistem sungai.

Biochemical Oxygen Demand (BOD)

Biochemical Oxygen Demand (BOD)
merupakan indikator pencemaran organik pada
air sungai yang berkorelasi dengan pencemaran
bakteriologis. Hasilnya menunjukkan pada
musim hujan kadar BOD pada bulan Maret
2021 di Sungai Cikambuya sebesar 18 mg/L.
Penelitian ini menunjukkan bahwa konsentrasi
BOD melebihi kualitas air berdasarkan baku
mutu Nasional Kelas Il (3 mg/L). Penelitian
Daroini, dkk (2020)?°, menunjukkan bahwa
perairan Desa Prancak Kecamatan Sepulu
Bangkalan merupakan perairan tercemar
dengan rata-rata konsentrasi BOD (8,46 mg/L-
18,48 mg/L).

Penelitian yang dilakukan oleh Purnama
(2022)*,

parameter BOD sebesar 7,25 mg/L di Sungai

menunjukkan  bahwa  analisis
Batang Masumi Kabupaten Meragin. Pemuatan
BOD yang tinggi ke sistem perairan terutama
berasal dari sumber aktivitas manusia, yang
terdiri dari limbah ternak dan domestik, serta
gabungan saluran

luapan pembuangan

industri®?.
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Parameter COD merupakan indikator
massa oksigen yang dikonsumsi oleh polutan
organik di sungai, dan berguna untuk evaluasi
biodegradabilitas sampah?®. Hasilnya penelitian
menunjukkan pada musim hujan kadar COD
pada bulan Maret 2021 di Sungai Cikambuya
sebesar 27 mg/L. Penelitian ini menunjukkan
bahwa konsentrasi COD melebihi kualitas air
berdasarkan baku mutu Nasional Kelas Il (25
mg/L). Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa air sungai di Cipager Cirebon, kadar
COD sebesar 138,6 mg/L*. Aktivitas manusia
yang intensif di perkotaan selalu berperan
penting dalam peningkatan kadar COD34,

Dissolved Oxygen (DO)
Parameter kualitas air sungai seperti
terlarut  (DO) untuk

menentukan kesehatan ekosistem badan air

konsentrasi  oksigen

sungai®®.  Oksigen  terlarut  merupakan
kebutuhan penting untuk proses metabolisme
aerobik yang menghuni ekosistem perairan®.
Pada musim hujan bulan Maret 2021 di Sungai
Cikambuya kadar DO sebesar 7,8 mg/L. Nilai
DO melebihi

mutu Nasional Kelas Il (4 mg/L).

kualitas air berdasarkan baku

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
Azhari (2022)*, hasil penelitian menunjukkan
konsentrasi DO sebesar 5,8575 mg/L di wilayah
Kedungsongko Kabupaten Nganjuk. Oksidasi
nitrogen amoniak (NH3-N) dan bahan organik
dalam polutan menghabiskan sejumlah besar
oksigen dalam air sungai. Masukan bahan
organik berlebih menyebabkan tumbuhnya
fitoplankton

sehingga mengakibatkan

eutrofikasi, dan mendorong konsumsi oksigen
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sehingga menyebabkan rendahnya kandungan

oksigen dalam air sungai®.

Ammonia (NH3-N)

Hasil konsentrasi amonia pada bulan
Maret 2021 di Sungai Cikambuya sebesar 0,7
mg/L. Kadar amonia di perairan alami biasanya
kurang dari 0,1 mg/L. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian Hendrayana (2022)%* yang
menyatakan bahwa kadar amonia berkisar
antara 0,21-0,33 mg/L di sungai Kabupaten
Tegal. Kadar amonia bebas terionisasi (NH3)
dalam air tawar tidak boleh lebih dari 0,02
mg/L. Meningkatnya unsur amonia di perairan
disebabkan oleh masuknya limbah organik
perkotaan, komersial, dan industri yang masuk
melalui sungai“. Tingginya konsentrasi amonia
mempengaruhi oksigen terlarut menurun dan
air dapat menjadi

racun bagi perairan.

ekosistem perairan.

Nitrate, Nitrite

Hasil kadar Nitrat dan Nitrit bulan Maret
2021 di Sungai Cikambuya sebesar 2,33 mg/L
dan 0,138 mg/L. Penelitian menunjukkan
bahwa konsentrasi Nitrit melebihi kualitas air
berdasarkan standar Nasional Kelas Il (0,06
mg/L). Penelitian ini sejalan dengan penelitian
Putri (2019)*, hasil penelitian menunjukkan
konsentrasi nitrat selama penelitian berkisar
antara 0,025-3,21 mg/L, nitrit 0,002-0,093
mg/L di Muara Sungai Banyuasin Sumatera
Selatan. Peningkatan intensitas aktivitas di
sepanjang aliran sungai akan berdampak pada
keseimbangan ekosistem di sekitar Sungai
Cikambuya. Permasalahan yang mengancam

kelestarian sumber daya perairan di daerah hulu
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sungai seperti pertanian, perkebunan, industri,
dan permukiman berdampak besar terhadap

ekosistem sungai*.

Zinc (Zn)

Hasil penelitian kadar Zn bulan Maret
2021 di Sungai Cikambuya sebesar 0,378 mg/L.
Hasil penelitian menunjukkan konsentrasi Zn
melebihi kualitas air berdasarkan baku mutu
Nasional Kelas Il yaitu 0,05 mg/L. Penelitian
ini sejalan dengan penelitian Silalahi (2023)*,
Konsentrasi seng terlarut di perairan muara
Cisadane berkisar antara 0,014 mg/L hingga
0,097 mg/L. Sumber logam seng berasal dari
proses industri seperti pelapisan listrik,
pengecatan, Kertas, baterai, dan pembuatan
tekstil yang dibuang ke perairan*. Seng (Zn)
dapat menyebabkan mual, muntah, dada sesak,
tidak sadarkan diri, edema paru, dan kerusakan

hati'2.

Phenol
Hasil kadar Fenol di Sungai Cikambuya
0,081 Hasil

menunjukkan Fenol

sebesar mg/L. penelitian

konsentrasi melebihi
kualitas air berdasarkan baku mutu Nasional
Kelas Il yaitu 0,005 mg/L. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian Nailis (2021)*, konsentrasi
fenol keenam sampel di Air Sungai Hulu dan
Hilir di Kabupaten Muara Enim Sumatera
Selatan berkisar antara 0,012 mg/L hingga
0,016 mg/L.

Senyawa fenolik digunakan dalam
produk farmasi, tekstil, pestisida, dan beberapa
produksi industri lainnya. Fenol dapat
mencemari lingkungan akibat limbah industri,
limbah

perkotaan dan pertanian ke sungai“®. Adanya

rumah tangga, serta pembuangan
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turunan fenolik pada air sungai berdampak
buruk terhadap biota perairan dan kesehatan
manusia*’. Akumulasi secara biologis pada

hewan air seperti ikan dan berpindah ke

manusia melalui rantai makanan®. Dampak
Kesehatan manusia oleh  fenol dapat
menyebabkan depresi jantung, perubahan

darah, kerusakan ginjal, dan hati*® dan iritasi
pada kulit *°. Fenol dapat menimbulkan rasa dan
bau yang tidak sedap pada air®.

Parameter Bakteriologi
Fecal dan Total Coliform

Kadar total dan fecal coliform tertinggi
yang tercatat pada musim hujan di Sungai
Cikambuya adalah 620.000 NPN/100 ml dan
340.000 NPN/100 ml. Ini melebihi kualitas air
Kelas II.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian®?, Hasil

berdasarkan standar Nasional
analisis data menunjukkan bakteri koliform
dengan total koliform total dan fekal > 16.000
MPN/100 ml di Sungai Unus Lombok. Total
bakteri Coliform tercatat berkisar antara 5.566-
1.203.333 MPN/100 ml di Sungai Plumbon,
Semarang®®. Perbedaan antara total coliform
dan fecal coliform dan air sungai signifikan
(p<0,05). Tingkat bakteriologis yang lebih
tinggi selama musim kemarau dibandingkan
musim  hujan statistik
(p<0,005).

Kontaminasi tinja di permukaan air

secara signifikan

sangat penting untuk memulihkan kualitas air.

Adanya mikroorganisme patogen di sungai

menunjukkan  adanya pencemaran  oleh
pembuangan limbah, terutama kotoran
manusia®. Pencemaran air tinja dapat

menimbulkan penyakit yang mengancam risiko
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kesehatan  masyarakatl’.  Penyakit yang

ditularkan ~ melalui  air  seperti  diare,
gastroenteritis'®. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sungai Cikambuy tidak cocok untuk
keperluan air minum. Oleh karena itu, air harus
diolah untuk memastikan kualitas air yang

dapat diterima untuk dikonsumsi.

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebagian besar parameter
fisikokimia dan bakteriologis yang diteliti
melebihi batas yang direkomendasikan oleh
Peraturan Pemerintah Indonesia No0.22/2021
(kelas I1). Hasil studi ini dapat memberikan
informasi penting di masa depan mengenai
status kualitas air dan menjadi landasan bagi
pengelolaan kualitas air Sungai di Kabupaten
Serang. Berdasarkan hasil penelitian juga
diperlukan strategi perencanaan pengolahan air
limbah dan peningkatan peran pemerintah,
Kawasan Industri Cikande, dan masyarakat

guna menjaga ekosistem sungai berkelanjutan.
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